BAB V

ANALISIS DATA

Partai politik umumnya dianggap sebagai manifest dari suatu sistem
politik yang sudah modern atau yang sedang dalam proses memodernisasikan
diri.* Partai politik merupakan kelompok terorganisir yang mempunyai orientasi
nilai-nilai dan cita-cita yang sama. Dengan tujuan memperoleh kekuasaan politik
dan merebut kedudukan politik dengan cara konstitusional untuk melaksanakan
kebijakan-kebijakan mereka. Ramlan Surbakti juga menyebutkan, fungsi utama
partai politik ialah mencari dan mempertahankan kekuasaan guna mewujudkan
program-program yang disusun berdasarkan ideologi tertentu.Cara yang
digunakan oleh suatu partai politik dalam sistem politik demokrasi untuk
mendapatkan dan mempertahankan kekuasaan ialah ikut serta dalam pemilihan
umum.?

Analisa data di bawah berdasarkan konsep strategi politik calon legislatif
PDI-Perjuangan yang menang dan calon legislatif yang kalah serta proses
terjadinya penelitian di lapangan yang akan dipaparkan dibawabh ini:

A. Strategi Politik Pemenangan PDI-Perjuangan

PDI-Perjuangan merupakan tipe partai pragmatis karena dapat dilihat

bahwa PDI-Perjuangan memiliki program-program dan kegiatan yang tidak

terlihat kaku pada satu doktrin atau ideologi tertentu. Program dan kegiatan PDI-

!Miriam Budiarjo Budiarjo,Miriam. Dasar-Dasar Ilmu Politik.(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007),
hal 159.
2Surbakti, Ramlan. Memahami llmu Politik, (Jakarta: PT . Gramedia Widisuasarana, 1992), hal 116.
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Perjuangan cenderung merupakan cerminan dari program-program yang disusun
oleh pimpinan dan berdasarkan gaya kepemimpinan ketuanya.

Ketika melaksanakan fungsi itu partai politik dalam sistem politik
demokrasi pasti akan melakukan kegiatan seleksi calon atau kandidat untuk
melaksanakan fungsi pemerintahan baik legislatif maupun eksekutif. Dalam
fungsi tersebut partai politik melaksanakan apa yang disebut sebagai fungsi
rekrutmen politik. Begitu juga dengan PDI-Perjuangan sebagai partai politik yang
sudah beberapa kali ikut serta dalam pemilihan umum di Indonesia. Tercatat
setidaknya tiga kali pada tahun 1999, 2004, 2009, 2014 baik legislatif maupun
eksekutif di tingkat pusat maupun di tingkat daerah.Dari keikut sertaan PDI-
Perjuangan sebagai partai politik dalam pemilihan umum di Indonesia.Juga
diketahui bahwa partai bermoncong putih tersebut menempati urutan tiga besar
partai di Indonesia.Pasti PDI-Perjuangan sendiri telah juga melakukan fungsi
rekrutmen politik atau seleksi calon-calon.Rekrutmen politik tersebut digunakan
sebagai tahapan-tahapan seseorang untuk menjadi sarana masuk ke dalam
kontestasi politik. Rekrutmen politik merupakan suatu proses seleksi atau
rekrutmen anggota-anggota kelompok untuk mewakili kelompoknya dalam
jabatan-jabatan administratif maupun politik. Setiap sistem politik memiliki
sistem atau prosedur-prosedur rekrutmen yang berbeda.Anggota kelompok yang
rekrut atau diseleksi adalah yang memiliki suatu kemampuan atau bakat yang
sangat dibutuhkan untuk suatu jabatan atau fungsi politik.Dalam pemilu 2014
memiliki fenomena unik, yakni perubahan mendasar pada situasi politik sebelum

dan sesudah pemilu. Fenomena tersebut misalnya dapat terlihat dari perilaku calon
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legislatif PDI-Perjuangan yang mensosialisasikan diri dalam waktu beberapa
bulan saja sebelum pemilu dilaksanakan, hasil perolehan suara pada hari
pemilihan memperlihatkan perbedaan tipis antara kandidat satu dengan kandidat
lain.

Terdapat dua unsur yang menyebabkan perubahan suasana politik
tersebut, pertama, strategi kampanye para calon legislatif terhadap
masyarakat.Kedua, kepercayaan masyarakat terhadap para calon legislatif mulai
turun.Ketiga, kampanye yang dilakukan terfokus kepada personal.Tiga unsur
inilah yang telah mengantarkan calon legislatif yang bernama Sukadar dan
Anugerah Ariyadi, S.H menjadi pemenang pemilu legislatif di Kota Surabaya
dengan diusung DPC PDI-Perjuangan Kota Surabaya.

Pada kampanye pemilu 2014 difokuskan pada elit politik (personalisasi
kampanye) karena sistem pemilu Indonesia disebut dengan sistem proporsional
berdasarkan orang.Sistem ini dipilih dengan tujuan memberikan peluang kepada
partai yang lebih kecil untuk mengirimkan wakilnya di parlemen. Namun, agar
parlemen tidak terdiri dari banyak partai kecil diterapkanlah standard atau aturan
tertentu (electoral threshold) 5%, artinya, sebuah partai hanya akan

diperhitungkan dalam pembagian kursi apabila sedikitnya memperoleh 5% suara.®

Di Indonesia setiap pemilih memberikan dua suara. Suara pertama akan
diberikan pemilih pada satu kandidat dari daerah pemilihannya. Kandidat ini
bagaimanapun akan duduk di parlemen, oleh karena itu disebut mandat langsung.

Suara kedua digunakan pemilih untuk memilih partai.Suara yangdiperoleh melalui

® Peter Scrooder, Strategi Politik, (Jakarta: FNS, 2009), hal 8.
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suara kedua ini sangat menentukan jumlah kursi di parlemen dan penghitungan

berdasarkan sistem proporsional.Saat pemilihan kandidat, suara pertama kembali

diperhitungkan. Kursi ditempati dengan 50% calon legislatif dari distrik

pemilihan, sedangkan 50% lainnya oleh calon legislatif dari daftar partai tertutup.

Tapi, bila sebuah partai memperoleh lebih banyak mandat langsung daripada

kursi, maka si pemenang mandat langsung itu memperoleh “mandat surplus”

(Uberhangsmandat).Dengan  demikian pemenang dalam distrik pemilihan

dipastikan mendapat kursi di parlemen.

Adapun bantuan dalam pemenangan PDI-Perjuanagn seperti baliho,
banner, kampanye, dan figur seseorang yang mempengaruhi seperti
Jokowi sehingga 2014 mendapatkan 15 kursi merebut kejayaannya lagi.
Saya pegang ketua cabang sejak 2010, target saya 2014 merebut DPRD
Kota Surabaya supaya PDI-Perjuangan unggul lagi. Lalu saya mengajak
seluruh kader dan pengurus partai berada dalam satu barisan, bahwa 2009
telah kalah. Intropeksi diri dengan mengetahui letak kebodohan diri sendiri
dengan mengembalikan roh kepercayaan kepada rakyat tentang PDI-

Perjuangan...

!’4

Masyarakat Surabaya yang religius sangat terbuka dengan partai-partai

baik yang ideologi Islam maupun partai yang nasionalis berlangsung jauh sebelum

pemilu yaitu:

a.
b.

C.

PDI-Perjuangan mengadakan pengajian besar malam muharrom
Melihat partai yang mau membantu masyarakat

Partai-partai afiliasi agama yang intensuntuk memenuhi kebutuhan
masyarakat, kelompok pengajaian, pembangunan jalan umum, atau

bantuan yang lain.

“Wawancara dengan Whisnu Sakti Buana, selaku Ketua DPC PDI-Perjuangan Surabaya, 30 Desember 2014.
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d. Pengurus PDI-Perjuangan banyak pegiat pengajian
e. Kader-kader PDI-Perjuangan banyak menjadi pengurus kampus

f. Masyarakat tidak memandang ideologi.

“...Belajar dari masa lalu, munculnyaJokowi merupakan figur dalam PDI-
Perjuangan, lalu awal-awal bulan maret sudah memasang baliho dengan
ada gamabar figur Jokowi yang diikut sertakan dengan gambar calon
legislatif dan moncong putih banteng, Karena sudah terkenal bahwa
Jokowi merakyat dan mengetahui kondisi masyarakat...”.®

Adapun strategi pemenangan PDI-Perjuangan dalam figur Jokowi yaitu:

a. Figur sosok Jokowi dimata masyarakat itu hambel. Hambel itu
rendah hati, Jokowi tidak menghandalkan pidato, justru datang
langsung ke masyarakat istilahnya blusukan.

b. Sederhana, rakyat sudah bosan yaitu yang partai berlandaskan
ideologi, proses pembangunan yang baik, anti korupsi, dan hidup
hemat ternyata mobilnya mewah, jadi nasionalis bersifat netral
kepada masyarakat.

c. Orang ingin pemimpi yang satu kata dalam perbuatan.

d. Jokowi yang kongkrit dengan ekspos media luar biasa.

e. Orang optimis denganPDI-Perjuangan, andaikan Jokowi
dicalonkan partai politik lain, belum tentu suara PDI-Perjuangan
sebesar saat ini, Jokowi ikut mendongkrak dengan kombinasinya.

f. Satu kali kampanye nasional di Surabaya pada tanggal 16 maret
2014 di lapangan Tor belakang gor pancasila.

“...kalau tentang strategi pemenangan PDI-Perjuangan untuk menduduki
kursi di DPRD Kota Surabaya tinggal moles, figurnya itu banyak jadinya.
Karena struktur ditingkat kecamatan ada 11 orang pengurus di 31
kecamatan, ada 9 orang kelurahan, dan ada 7 orang tingkat RW yang
menjadi pengurus, mereka dariPDI-Perjuangan. Satu keluarga sudah
terbukti minimal 4 orang memberikan suara kepadaPDI-Perjuangan.Lalu
ada figur Jokowi, 2 tahun sebelum menjabat gubenur Jakarta, Jokowi

® Wawancara dengan D. Adi Sutarwijono,S.I.P selaku BAPPILU DPC PDI-Perjuangan Surabaya, Jum’at, 19
Desember 2014.
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sudah mau dicalonkan presiden oleh PDI-P pusat Jakarta. Jokowi
dipasangkan dengan siapa, Jokowi akan menang, karena sosok Jokowi
yang fenomenal. Fenomenalnya dalam bentuk merakyat dan elektabilitas
Jokowi. Dulu tahun 1999 menjadi kejayaan DPC PDI-Perjuangan Kota
Surabaya dengan memperoleh 22 kursi, tahun 2004 memperoleh 13 Kkursi,
di tahun 2009 memperoleh kursi, dan tahun 2014 memperoleh 15 kursi.
Ini PDI-Perjuangan belajar dari masa lalu...”.°

Informasi yang diberikan kepada masyarakat yang disampaikan oleh pihak
media massa adalah merupakan informasi yang nyata dan sebenar-benarnya.
Masyarakat Kota Surabaya dapat mengetahui dan melihat bahwa informasi yang
disampaikan saat kampanye sesuai dengan yang ditujukkan saat mereka terpilih
dan informasi serta janji-janji yang diberikan kepada media maupun yang
disampaikan dalam kampanye kepada masyarakat adalah informasi sebenar-
benarnya, tidak melakukan kebohongan hanya untuk mencari masa dan
simpatisan namun mengutamakan kebenaran.

“...strateginya dengan cara kumpul dengan masyarakat setiap hari sebagai

sasaran dalam pemilu legislatif seperti tempat di pos balai, warung-warung

kopi, aktivis jalanan, dan ada beberapa segmen ada kumpulan dengan
mendengarkan  keperluan  masyarakat. Menceritakan  pentingnya
pemilu.Menawarkan program kerja seperti pendidikan politik, supaya

tidak salah untuk memilih anggota DPRD. Ada figur Jokowi yang
mengdongkrak popularitas PDI-Perjuangan...”.”

Kampanye adalah sebuah kegiatan yang banyak makan tenaga dan
menghabiskan banyak biaya. Pertimbangan apa saja yang diperhatikan parpol
dalam perencanaan kampanye, dan bagaimana strategi-strategi secara konkrit
untuk kampanye pemilu 2014 perlu dipertimbangkan secara matang untuk meraup

suara sebanyak-banyaknya. Dalam berkampanye harus mengikuti 10 langkah

®Wawancara dengan Eka Aprika MS, selaku Pengurus di Sekretariatan DPC PDI-Perjuangan Surabaya, 23
Desember 2014.

"Wawancara dengan Sukadar, selaku Anggota Legislatif DPRD DPC PDI-Perjuangan Kota Surabaya 16
Desember 2014.
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strategi politik yaitu: Merumuskan Misi, Penilaian Situasional & Evaluasi,
Perumusan Sub-Strategi, Perumusan Sasaran, Target Image (Citra Yang
Diinginkan), Kelompok-Kelompok Target, Pesan Kelompok Target, Instrumen-

Instrumen Kunci, Implementasi Strategi, Pengendalian Strategi.®

B. Strategi Politik Calon Legislatif
1. Strategi politik calon legislatif yang menang meliputi
a. Merumuskan Misi
Perumusan menjabarkan hal apa saja yang perlu direncanakan
secara strategi. Hal ini harus mecakup tiga elemen yakni tujuan secara
keseluruhan yang menguraikan posisi yang ingin Kkita capai melalui
perencanaan strategi tersebut, alasan pentingnya pencapaian tujuan
secara keseluruhan dan kerangka waktu (kurun waktu) dimana
keseluruhan tujuan harus dicapai.
Misi yang digunakan calon legislatif Sukadar adalah ““Berjuang
Untuk Kesejahteraan Rakyat™.Sedangkan Misi yang digunakan calon
legislatif Anugrah Ariyadi, S.Hadalah “Memperjuangkan kesejahteraan
rakyat”.Misi ini dirumuskan secara optimis sehingga menjadi realistis
dan dapat memberi motivasi yang positif bagi tim sukses yang bekerja

untuk mencapai misi tersebut.

81bid, hal 26.
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b. Penilaian Situasional & Evaluasi
Analisas situasi dan evaluasi membahas fakta-fakta yang
dikumpulkan, yang dikelompokkan ke dalam kekuatan dan kelemahan
serta perkiraan kemungkinan keberhasilan yang terealisasi.
1) Pengumpulan Fakta
Dalam strategi politik, juga membicarakan sebuah produk
yang perlu diperdagangkan dan ditawarkan di pasar pemilih.Hal ini
juga berlaku untuk strategi yang tidak langsung berorientasi pada hari
pemungutan suara, tapi lebih berhubungan dengan pelaksanaan
aktivitas politik.
Produk yang ditawarkan oleh calon legislatif Anugerah
Ariyadi, S.H adalah profil individu dan program.Profil calon legislatif
ini jelas meliputi citra secara umum yang berhubungan dengan
masyarakat seperti dikenal sebagai figur calon legislatif yang solid,
jujur, dapat bersosial dengan masyarakat dan incumbent.Karena
Peranan individu terhadap masyarakat sangat berperan penting
ditunjukkan dengan tingkat popularitas yang dimiliki. Calon legislatif
ini memiliki simpati tertinggi dalam mayoritas masyarakat.
2) Mengidentifikasi dan Analisa Kekuatan dan Kelemahan
Kekuatan yang dimiliki calon legislatif ini terletak pada
program yang ditawarkan lebih baik, lebih berkenaan dengan keadaan
masyarakat nasionalis dan memiliki posisi yang kuat di daerah Gubeng

serta memiliki tim sukses yang handal sehingga di beberapa tempat
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calon legislatif ini berhasil menepatkan dirinya dalam masyarakat
nasionalis. Sedangkan kelemahan yang dimiliki calon legislatif ini
adalah terjadi konflik internal di dalam organisasi.

3) Umpan-Balik (Feedback)

Ketika memberikan umpan balik terhadap misi atas hasil
penilaian situasi dan memperhadapkannya pada misi serta memberikan
usulan untuk mengubah misi dianggap perlu.Sejauh mana misi
itumemperoleh perubahan sehingga mencapai keberhasilan yaitu
menajdi anggota DPRD di Kota Surabaya periode 2014-2019.

c. Perumusan Sub-Strategi

Sementara langkah penilaian situsional lebih menyibukkan diri
dengan keadaan dan situasi masa lalu, fokus kita harus begerak maju ke
depan untuk perumusan sub-strategi. Langkah-langkahnya sebagai berikut
menyusun tugas-tugas, merumuskan strategi dan mengevaluasi strategi.
Apabila penilaian situsional sudah selesai, menjadi jelas sesuatu yang telah

dirumuskan akan dijalankan atau masih perlu direvisi.

1) Menyusun Tugas-Tugas

Tugas-tugas tersebut adalah meneliti kelemahan kita yang
harus dieliminir, memberikan pertahanan dengan cara menutupi,
mengalihkan perhatian yang harus dibangun, setelah itu menelaah
kekuatan kita untuk menyerang lawan. Menyusun tugas Yyang
dilakukan calon legislatif ini menutupi kelemahan yang dimiliki

dengan menonjolkan program unggulan.
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2) Merumuskan Strategi
Kita propagandakan program unggulan yang kita sesuai
dengan baik di depan publik, membangun citra yang lebih baik,
membangun motivasi diantara tim sukses dan masyarakat.
d. Perumusan Sasaran
Strategi telah ditetapkan, maka pendekatan untuk memanfaatkan
kekuatan terhadap kelemahan lawan dan untuk memecahkan kelemahan
sendiri juga ditetapkan.Tujuan sudah dirumuskan, masing-masing strategi
harus direalisasikan dan dijalankan.

Kelemahannya konflik internal di dalam organisasi, sub strategi
yang dilakukan yaitu memperbaiki komunikasi internal di dalam
organisasi.Sasarannya pengurus struktural yang ada di PDI-Perjuangan
menjadi solid sehingga ketika kampanye citra calon legislatif ini menjadi
positif.

e. Target Image (Citra Yang Diinginkan)

Calon legislatif ini memiliki citra sebagai seorang kepala
keluarga yang bijaksana, adil dan berwibawa dalam membina keluarga
sehingga keluarganya sangat menghormatinya dan menaati perintahnya.,
perilaku dalam lingkungan sosial yang peduli dengan kepentingan
masyarakat sehingga mendapat dukungan penuh dari warga di Sawahan
dan Gubeng. Calon legislatif ini memberikan citra bahwa akan menjadi
anggota dewan yang meneruskan perjuangan kepentingan penerus dan

masyarakat.
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f. Kelompok-Kelompok Target
Target atau sasaran desa/kelurahan yang digunakan untuk
kampanye adalah semua desa/kelurahan yang ada di Kota Surabaya yaitu
31 Kecamatan dibagi 5 Dapil. Ada 11 Kecamatan yang paling mendukung
kemenangan calon legislatif tercebut yaitu Krembangan, Bubutan,
Gubeng, Tambaksari, Kenjeran, Rungkut, Bulak, Wonokromo, Sawahan,
Pakal, dan Karang Pilang.
g. Pesan Kelompok Target
Dalam diri calon legislatif Sukadar dan Anugerah Ariyadi, S.H
melekat banyak image positif dan negatif, salah satu cara mengatasi
adanya image negatif adalah dengan mengkonstruksi image baru atau
mempertegas dan memperkuat image lama yang memang sudah ada dalam
diri  kandidat. Tim pemenangan perlu mensosialisasikan atau
mengkomunikasikan hal tersebut kepada masyarakat.Tujuannya adalah
menciptakan kesepahaman dalam pemahaman politik.Calon legislatif ini
akan memperjuangkan kepentingan masyarakat umum yang ada di Kota
Surabaya.
h. Instrumen-Instrumen Kunci
Pemilihan instrumen kunci terutama berkaitan dengan aksi-aksi
dan alat komunikasi yang akan digunakan. Instrumen-instrumen dan aksi
ini disesuaikan secara khusus bagi kelompok target.Instrumen yang
digunakan calon legislatif ini adalah propaganda dan menjalin hubungan

masyarakat.Propaganda yang digunakan adalah melakukan pergerakan
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pada masa basis dan masa non basis.Masa basis adalah warga
setempatyang terakomodasi dalam PDI-Perjuangan, sedangkan masa non
basis adalah masyarakat umum yang menawarkan mensejahterahkan
kepentingan bersama.

i. Implementasi Strategi

Dalam pengimplementasikan strategi, faktor manusia dengan
melakukan kesepakatan yang dilakukan antara tim sukses, masyarakat dan
calon legislatif tersebut dengan menggunakan pergerakan nasionalis
semacam masa basis non basis, menggunakan bantuan pengurus struktural
yang ada di PDI-Perjuangan yaitu yang beragam agama.

Faktor operasional menggunakan prinsip desakan waktu yaitu
waktu sebelum dan waktu kampanye yang digunakan adalah menghadiri
kegiatan-kegiatan di masyarakat dengan menjelaskan fungsi anggota
Dewan sebagai wakil rakyat.

J. Pengendalian Strategi

Pengendalian strategi terdiri dari dua elemen yang menentukan
keberhasilan penerapan suatu strategi.Elemen yang pertama adalah prinsip
pengumpulan data intelijen dan perolehan informasi.Elemen yang kedua
adalah prinsip perlindungan informasi di pihak sendiri.Rencana waktu dan
rencana aksi dalam menerapkan strategi calon legislatif tersebut ketika
masa kampanye. Strategi yang digunakan dalam berkampanye dengan cara
memberikan umpan terhadap masyarakat melalui menjelaskan visi dan

misinya, pencerahan, menggunakan ikatan batin yaitu kultur sebagai
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warga NU, menggunakan pragmatis dan kultur dan pragmatis total dengan
memberikan uang/sovenir yang lebih banyak sehingga dapat menarik
warganya.
2. Strategi Politik Calon Legislatifyang Kalah meliputi
a. Merumuskan Misi

Misi calon legislatif Moch. lwan DaswantoDPRD kota Surabaya
dari PDI-Perjuangan Dapil 2 yang belum terpilih adalah ““Memajukkan
Pendidikan Dan Kesehatan™. Sedangkan calon legislatif Heru Rusyanto
S.H DPRD kota Surabaya dari PDI-Perjuangan Dapil 2 yang belum
terpilin  menentukan  misi adalah  ““Memperjuangkan  Aspirasi
Masyarakat™.

Berbeda pula dengan Ridho Saiful Ashadi, S.H DPRD kota
Surabaya dari PDI-Perjuangan Dapil 2 yang belum terpilih menentukan
misi ““Dengan Memperjuangkan Hak-hak Rakyat™.

Dari semua calon legislatif yang kalah menentukan misi yang
hampir sama dan sangat menarik yaitu mensejahterahkan masyarakat
dengan melalui cara yang berbeda.Tetapi merumuskan misi yang kurang
optimis sehingga tidak bisa menarik simpati masyarakat. Hal ini
dibuktikan bahwa perolehan suara yang diperoleh sangat beda tipis dengan
calon legislatif yang menang. Selain itu, seorang calon legislatif harus
mengetahui  keingginan masyarakat dan memberikan kebutuhan

masyarakat.
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b. Penilaian Situasional & Evaluasi

Analisa situasi dan evaluasi membahas fakta-fakta yang
dikumpulkan, yang dikelompokkan ke dalam kekuatan dan kelemahan
serta perkiraan kemungkinan keberhasilan yang terealisasi. Semua calon
legislatif yang kalah baik calon legislatif inisial yang satu dengan yang lain
juga melakukan analisa dan penilaian situasi untuk menjalankan misinya.
Calon legislatif tersebut juga mengamati keinginan masyarakat, menjalin
hubungan emosional dengan masyarakat.
1) Pengumpulan Fakta

Dalam strategi politik, juga membicarakan sebuah produk
yang perlu diperdagangkan dan ditawarkan di pasar pemilih.Hal ini
juga berlaku untuk strategi yang tidak langsung berorientasi pada hari
pemungutan suara, tapi lebih berhubungan dengan pelaksanaan
aktivitas politik.

Produk yang ditawarkan oleh calon legislatif yang kalah
adalah profil individu dan program.Profil calon legislatif ini jelas
meliputi citra secara umum Yyang berhubungan dengan masyarakat
seperti dikenal sebagai figur yang solid, jujur, ulet, trampil, dan dapat
bersosial dengan masyarakat.Perananindividu terhadap masyarakat
sangat berperan penting ditunjukkan dengan tingkat popularitas yang
dimiliki.Semua calon legislatif yang kalah memiliki figur tertinggi
dalam mayoritas masyarakat tetapi ketika pemilihan suara masyarakat

lebih memilih calon legislatif yang didukungnya.
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Program unggulan yang ditawarkan oleh calon legislatif
Moch.lwan Daswanto pada waktu kampanye adalah program
pengajian rutin, dan membantu mewujudkan aspirasi masyarakat.

Calon legislatif Heru Rusyanto S.H program unggulan yang
ditawarkan pada waktu kampanye adalah program APBD untuk rakyat
yang sesuai dengan anggaran pembangunan. Secara umum Kita
memperjuangkan APBD untuk rakyat bagaimana APBD itu untuk
pembangunan antar kegiatan rutin dengan pembangunan lebih besar
dan digunakan untuk rakyat secara proposional

Sedangkan calon legislatif Ridho Saiful Ashadi, S.H program
unggulan yang ditawarkan pada waktu kampanye adalah pendidikan
politik kepada rakyat, dan kebersihan lingkungan.

Calon legislatif ini memiliki multiplikator yang sangat handal
dalam komunikasi politik sehingga memiliki dukungan yang banyak di
daerahSurabaya.Multiplikator adalah orang-orang yang melalui
pekerjaannya atau keanggtaanya dalam suatu organisasi.Multiplikator
yang digunakan adalah figur sosok seorang Jokowi pada tanggal 14
maret dari PDI-Perjuangan pusat dicalonkan sebagai Capres.Jadi
masyarakat mengetahui Jokowi yang sederhana dan merakyat,
sehingga masyarakat Surabaya memilih PDI-Perjuangan.

4) Mengidentifikasi dan Analisa Kekuatan dan Kelemahan
Kekuatan yang dimiliki semua calon legislatif yang kalah

terletak pada program yang ditawarkan, kiprahnya yang dikenal
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masyarakat dan pengalaman organisasi politik.Sedangkan kelemahan
yang dimiliki semua calon legislatif adalah terjadi pihak lawan
memilkiki tawaran program/platfrom yang lebih baik.

5) Umpan-Balik (Feedback)

Ketika memberikan umpan balik terhadap misi atas hasil
penilaian situasi dan memperhadapkannya pada misi serta memberikan
usulan untuk mengubah misi dianggap perlu.Sejaunh mana misi itu
memperoleh perubahan sehingga mencapai keberhasilan yaitu menajdi
anggota DPRD di Kota Surabaya periode 2014-2019.namun, ketika
misi tersebut dilaksanakan ada yang sukses dan ada yang tidak sukses.

c. Perumusan Sub-Strategi
Sementara langkah penilaian situsional lebih menyibukkan diri
dengan keadaan dan situasi masa lalu, fokus kita harus begerak maju ke
depan untuk perumusan sub-strategi. Langkah-langkahnya sebagai berikut
menyususn tugas-tugas, merumuskan strategi dan mengevaluasi strategi.

Program unggulan yang ditawarkan oleh calon legislatif
Moch.lwan Daswanto pada waktu kampanye adalah program
pengajian rutin, dan membantu mewujudkan aspirasi masyarakat.

Calon legislatif Heru Rusyanto S.H program unggulan yang
ditawarkan pada waktu kampanye adalah program APBD untuk rakyat
yang sesuai dengan anggaran pembangunan. Secara umum Kita

memperjuangkan APBD untuk rakyat bagaimana APBD itu untuk
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pembangunan antar kegiatan rutin dengan pembangunan lebih besar
dan digunakan untuk rakyat secara proposional

Sedangkan calon legislatif Ridho Saiful Ashadi, S.H program
unggulan yang ditawarkan pada waktu kampanye adalah pendidikan
politik kepada rakyat, dan kebersihan lingkungan.

Dari semua calon legislatif yang kalah perumusan strategis sudah
terusun dengan baik tetapi ketika diterapkan ke kampanye ada masyarakat
yang mendukung tetapi ketika pemilu berubah menjadi menghukum calon
legislatif tersebut dengan mendukung calon legislatif yang menang
disebabkan kebutuhan yang diberikan lebih besar dibandingkan calon
legislatif yang kalah.

1) Menyusun Tugas-Tugas
Tugas-tugas tersebut adalah meneliti kelemahan kita yang
harus dieliminir, memberikan pertahanan dengan cara menutupi,
mengalihkan perhatian yang harus dibangun, setelah itu menelaah
kekuatan kita untuk menyerang lawan. Menyusun tugas Yyang
dilakukan calon legislatif ini menutupi kelemahan yang dimiliki
dengan menonjolkan program unggulan.
3) Merumuskan Strategi
Kita merubah program unggulan yang kita sesuai dengan
baik di depan publik melebihi lawan politik, membangun citra yang
lebih baik kepada masyarakat, membangun motivasi diantara tim

sukses dan masyarakat
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d. Perumusan Sasaran
Strategi untuk kegiatan kehumasan atau Public Relations (PR)

dirumuskan dan diimpelementasikan di tingkat “PR”, setelah keputusan
mengenai “citra yang diinginkan” (target image) ditetapkan. Kesepakatan
yang dilakukan antara tim sukses, memperjuangkan ibu-ibu, memberikan
pelayanan di semua bidang, akan mempurjuangkan lingkungan, membantu
dalam pembangunan rumah ibadah, menjadi donatur organisasi
masyarakat dan organisasi pemuda dan memberikan pelatihan ketrampilan
dan UKM kerjasama dengan pemerintah.

e. Target Image (Citra Yang Diinginkan)

Calon legislatif Moch.lwan Daswanto memiliki citra sebagai
mantan ketua fraksi PDI-Perjuangan DPRD Kota Surabaya, memimpin
pengajian di dekat rumahnya, dan kepala keluarga yang baik.

Calon legislatif Heru Rusyanto S.H memiliki citra sebagai
sarjana hukum, mengetahui permasalahan masyarakat, kepala keluarga
yang baik, dan pernah menjadi anggota DPRD Kota Surabaya tahun
1999.

Sedangkan calon legislatif Ridho Saiful Ashadi, S.H
memiliki citra sebagai kepala keluarga yang baik, aktif di kegiatan

masyarakat, dan suka berkumpul sama para aktivis.



119

f. Kelompok-Kelompok Target

Kelompok target adalah kelompok-kelompok masyarakat atau
organisasi mereka yang penting untuk pencapain misi. Kelompok ini perlu
didekati dalam waktu yang telah ditetapkan. Kelompok ini diidentifikasi
dengan menginterpretasikan keputusan strategis, khususnya tujuan taktis,
dan melalui analisa citra yang diinginkan (target image). Semua sama
kelompok target yang sebagai sasaran yaitu masyarakat Surabaya di tiap-
tiap Kecamatan dengan strategi visi dan misi tiap-tiap calon legislatif.

Calon legislatif Moch. Iwan Daswanto DPRD kota Surabaya dari
PDI-Perjuangan Dapil 3 untuk Kecamatan yang menjadi sasaran.yaitu
Wonocolo, rungkut, Sukolilo, Tenggilis Mejoyo, Gunung Anyar,
Mulyorejo, dan Bulak.

Calon legislatif Heru Rusyanto S.H DPRD kota Surabaya dari PDI-
Perjuangan Dapil 2 untuk Kecamatan yang menjadi sasaran
yaituTambaksari, Pabean Cantikan, Semampir, dan Kenjeran.

Calon legislatif Ridho Saiful Ashadi, S.H DPRD kota Surabaya
dari PDI-Perjuangan Dapil 5 untuk Kecamatan yang menjadi sasaran yaitu
Karang Pilang, Tandes, Lakarsanti,Benowo, wiyung, Dukuhpakis, asem
Rowo, Pakal, dan Sambikerep.

g. Pesan Kelompok Target

Kelompok target yang telah dibahas diatas membutuhkan

informasi-informasi tertentu berdasarkan keputusan strategis yang telah

diambil sebelumnya untuk memungkinkan bereaksi sesuai dengan
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apayang telah direncanakan secara strategis. Informasi ini dapat
dikomunikasikan secara khusus dengan masing-masing kelompok target,
dan tidak untuk semua kelompok target yang ada.Strategi yang digunakan
Calon legislatif Moch. Iwan Daswanto DPRD kota Surabaya dari PDI-
Perjuangan Dapil 3 yang digunakan kesejahteraan rakyat.

Calon legislatif Heru Rusyanto S.H DPRD kota Surabaya dari PDI-
Perjuangan Dapil 2 strategi yang digunakan dalam berkampanye adalah
Memberikan pelayanan terhadap masyarakat bentuk finasial, pelayanan
kesehatan, dan penggajuan surat ke Pemerintah daerah.

Strategi yang digunakan calon legislatif Ridho Saiful Ashadi, S.H
DPRD kota Surabaya dari PDI-Perjuangan Dapil 5 dalam berkampanye
adalah membentuk jaringan dari tingkat daerah pemilihan (Dapil) sampai
terstruktur dan memberikan pencerahan dan pendidikan politik, langkah-
langkah human interes yaitu memberikan pelatihan ketrampilan dan kerja
bakti seperti gotong royong dengan membangun jalan yang rusak di
daerah dapilnya.

h. Instrumen-Instrumen Kunci
Pemilihan instrumen kunci terutama berkaitan dengan aksi-aksi
dan alat komunikasi yang akan digunakan. Instrumen-instrumen dan aksi
ini disesuaikan secara khusus bagi kelompok target.Calon legislatif Moch.
Iwan Daswanto DPRD kota Surabaya dari PDI-Perjuangan Dapil 3
menggunakan cara mendekati masyarakat dengan cara mendatangi

kegiatan-kegiatan ibu-ibu Muslimat melalui ceramah. Cara melobby yang
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digunakan adalah menghadiri kegiatan-kegiatan di masyarakat dan
memberikan bantuan serta pelatihan terhadap masyarakat sehingga trampil
dan tidak mengurangi pengangguran di Kota Surabaya.

Calon legislatif Heru Rusyanto S.H DPRD kota Surabaya dari
PDI-Perjuangan Dapil 2 menggunakan cara mendekati masyarakat dengan
cara melalui ceramah dan dialog, mendatangi pengajian untuk mendengar
langsung keinginan warga dengan batasan yang sesui dengan regulasi baik
secara moral dan regulasi perundang-undangan negara. Cara melobby
yang digunakan adalah menghadiri kegiatan-kegiatan di masyarakat dan
menggunakan kiprahnya di masyarakat.Melobby untuk memperoleh minat
warga dengan cara kita menyampaikan tujuan dengan memberikan dan
penjelasan fungsi pokok DPR, pengenalan diri dan aktivitas serta
kiprahnya masyarakat selama ini, partai politik, pribadi untuk
memperkenalkan diri pada masyarakat. Masyarakat menginginkan
pemberian langsung dengan memberi amplop yang berisi uang seperti
politik uang.

Calon legislatif Ridho Saiful Ashadi, S.H DPRD kota Surabaya
dari PDI-Perjuangan Dapil 5 menggunakan cara mendekati masyarakat
dengan mengadakan temu alumni pengurus masing-masing LSM beserta
organisasi dan nonton bola bareng calon legislatif”, door to door atau man
to man. Cara melobby yang digunakan adalah melalui jalur kekerabatan,
pertemuan dan profesi, menghadiri kegiatan-kegiatan di masyarakat, dan

mengundang makan-makan baik dirumah maupun di tempat lain.
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i. Implementasi Strategi

Dalam pengimplementasikan strategi, semua calon legislatif yang
kalah menggunakan kesepakatan yang dilakukan antara tim sukses,
masyarakat dan calon legislatif tersebut untuk meraih kesuksesan dalam
memperoleh dukungan namun gagal, karena kurangnya strategi yang
mendukung.

Sedangkan faktor operasional menggunakan prinsip desakan
waktu yaitu sebelum dan masa kampanye sehingga para calon legislatif
merebut mencari dukungan kepada masyarakat Kota Surabaya.

J. Pengendalian Strategi

Pengendalian strategi terdiri dari dua elemen yang menentukan
keberhasilan penerapan suatu strategi.Elemen yang pertama adalah prinsip
pengumpulan data intelijen dan perolehan informasi.Elemen yang kedua
adalah prinsip perlindungan informasi di pihak sendiri.

Peneliti mengamati partisipasi pemilu secara keseluruhan dan
perbedaan partisipasi pemilu di wilayah Kota Surabaya. Obyek lain yang
dianalisa adalahperilaku pemilih dari sisi sosio-struktural. Juga struktur
usia dan data-data yang berhubungan khusus dengan jenis kelamin dapat
memberi hasil yang menarik bagi PDI-Perjuangan.

Topik yang diamati dalam analisa ini adalah studi secara
mendetil tentang aspek sosiologi pemilu.Analisis tidak dibuat untuk satu
parpol tertentu, tapi difokuskan pada pengamatan pemilu dari aspek sosial-

kemasyarakatan yang luas.Analisis ini berangkat dari pengamatan yang
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cukup kritis terhadap jalannya kampanye pemilu 2014.Analisis kegiatan
pemilu yang terlalu difokuskan pada person tertentu seperti yang terjadi
dalam kampanye pemilu 2014, terlalu berbahaya karena analisis seperti itu
mempersempit sudut pandang dan kurang memperhatikan aspek-aspek
penting penyelenggaraan pemilu.Bahwa dalam kampanye pemilu 2014 isi
kampanye dan upaya pendidikan politik pada pemilih dikorbankan demi
rekayasa media.Pendeknya, yang ditonjolkan adalah penampilan yang wah
di media, bukan isinya.Karena itu kesimpulannya adalah bahwa
kemampuan mengatasi masalah yang sebenarnya sangat dibutuhkan dalam
masa-masa Krisis dan mayoritas pemilih dapat diperoleh dengan program-
program yang meyakinkan.

Politik memang bukan perang.Tetapi efek dari situasi yang
diciptakan oleh kampanye politik bisa berubah menjadi perang ketika
kampanye politik dijadikan sebagai arena untuk membantai lawan politik
tanpa etika dan sopan santun politik. Kampanye politik merupakan sebuah
upaya untuk mempengaruhi pemilih supaya menentukan pilihan sesuai
dengan tujuan sang kandidat. Oleh sebab itu, sering kali kampanye politik
diisi oleh penyerangan terhadap pribadi-pribadi kandidat dan
pendukungnya dengan membuka keburukan-keburukan dari segala
dimensi.

Black campaign (kampanye negatif) merupakan trend universal
di gelanggang politik dunia.Di negara-negara yang demokrasinya sudah

matang sekalipun, kampanye terhadap keburukan-keburukan lawan sering



124

dilakukan. Namun, di Kota Surabaya yang memiliki beragam agama yang

kuat, membuka keburukan-keburukan lawan masih belum bisa diterima

secara terbuka, kecuali dalam kasus-kasus yang merugikan publik secara

luas, seperti kasus korupsi.

Strategi Komunikasi Politik PDI-Perjuangan pada PemilihanLegislatif
Kota Surabaya Pada Tahun 2014 dalam penelitian inidiklasifikasikan kedalam
lima aspek, yaitu memberikan informasi kepadamasyarakat,mendidik masyarakat
terhadap arti dan signifikansi fakta yang ada,menyediakan diri sebagai platform
untuk menampung masalah-masalah politik,membuat publikasi yang ditujukan
kepada pemerintah dan lembaga-lembagapolitik, media politik berfungsi sebagai
saluran advokasi yang bisa membantuagar kebijakan dan program-program

lembaga politik dapat disalurkan kepadamedia massa.

a. Memberikan informasi kepada masyarakat mampu memberikan informasi
kepada masyarakat, Yaitu penyampaian pesan dari komunikator baik
melalui media, secara langsung maupun melalui berbagai media cetak
maupun elektronik kepada masyarakat yang dapat berbentuk garis
ideologi, kebijakan, dan program politik partai. Bagaimana memberikan
informasi kepada masyarakat apa yang terjadi disekitarnya. Disini media
komunikasi memiliki fungsi pengamatan dan juga fungsi monitoring apa
yang terjadi dalam masyarakat. Adanya penyampaian program-program
partai yang bersentuhan terhadap kalangan bawah melalui berbagai media

cetak atau elektronik.
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1. Adanya penyampaian program-program partai yang bersentuhan
terhadap kalangan bawah melalui berbagai media cetak atau

elektronik.

Adanya penyampaian program-program partai terhadap
kalangan bawahsangatlah diperlukan, namun untuk menjangkau
kedalam masyarakat tersebutmaka banyak partai dan calon anggota
legislatif menyampaikannya melalui mediamasa, Karena dinilai
gampang diperoleh serta dapat masuk kedalam masyarakatyang tidak
tersentuh oleh pihak partai maupun para calon anggota legislatif.Upaya
tersebut dapat dilihat dari sub indikator yang dituangkan dalam
bentukwawancara D. Adi Sutarwijono,S.l1.P yang merupakan Bappilu
2014 berikut ini:untuk  menambah suara simpatisan , Kkita
menggunakanmedia massa seperti Koran, selebaran, brosur, iklan
radio, dan lain-lain, selain turunlangsung kemasyarakat, yang
merupakan prioritas utama, hal ini dilakukankarena media massa dapat
dijangkau dan diperolen masyarakat dengan mudah. Bahwa
masyarakat menerimasegala bentuk informasi maupun program kerja
melalui berbagai cara, para calon legislatif berkampanye, datang
langsung kerumah-rumah warga dan tidak lupa terkadangmengadakan
kegiatan yang melibatkan masyarakat. Sesuai dengan pernyataandiatas
bahwa media massa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh

paracalon anggota legislatif selain turun dan bertatap muka langsung
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dengan masyarakat yang merupakan prioritas utama partai PDI-

Perjuangan kemudiandidukung oleh media masa.

PDI-Perjuangan Kota Surabaya pada pemilu legislatif tahun
2014 lalu dalam memperoleh kemenangan mengunakan media
massa(media cetak danelektronik) dalam penyampaian informasi-
informasi yang mengandung politik.Selain itu, para calon anggota
legislatif langsung bertatap muka denganmasyarakat sebagai strategi
komunikasi politik mereka guna menarik massa untukmemilih dan
untuk pemenangan pemilu, selain itu juga guna untukmemperkenalkan
program partai. Namun bagi PDI-Perjuangan media massa bukan
menjadi prioritas utama, dimana kampanye tatap muka dan turun
langsungkemasyarakat lah yang menjadi prioritas dalam memperoleh

Suara masyarakat.

Pendekatan-pendekatan para kader PDI-Perjuangan  kepada

masyarakat.

Kegiatan atau kampanye yang dilakukan pihak partai dalam
usaha untukmencari simpatisan sebaiknya dilakukan pendekatan-
pendekatan yang bisadilakukan dengan berbagai macam cara, salah
satunya mengundang para pemilihdalam suatu kegiatan, dan juga
melakukan pendekatan dengan cara turunlangsung kedalam
masyarakat. Dan cara tersebut akan dinilai sangat berpengaruhuntuk

mendapatkan. Terpilihnya anggota legislatif dalam pemilu akansangat
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tergantung dengan cara para calon menyampaikan program-program
kerjadengan cara yang efektif, melakukan pendekatan secara langsung
dinilai efektifuntuk menarik simpatisan lebih banyak.Pihak partai dan
calon anggota legislatif melakukan pendekatan denganmasyarakat
dengan cara bermacam-macam, selain dengan menggunakan
mediamasa para Calon legislatif juga bertemu langsung ketengah-
tengah masyarakat. Pendekatanini dinilai lebih efektif untuk mencari
dukungan dan simpatisan agar diperolehsuara sesuai yang diinginkan.
b. Mendidik masyarakat terhadap arti dan signifikansi fakta yang ada
Bagaimana partai politik dan para calon anggota legislatif dapat
memberikan informasi serta memberikan arti dari program-program yang
akan dilaksanakan jika terpilih, namun segala yang disampaikan harus
sesuai dengan fakta yang ada dan dapat memberikan pengetahuan kepada
masyarakat terhadap arti dari program yang dijanjikan.

Partai PDI-Perjuangan memperjuangan aspirasi dan berbuat untuk
masyarakat adalah kewajiban utama partai politik.permasalahan pemilih
menjatuhkan pilihannya,dikembalikan kepada hati nurani pemilih yang
bersangkutan yang penting informasi yang diberikan adalah benar dan
bukan janji-janji kosong. PDI-Perjuangan sangat memperjuangkan aspirasi
masyarakat dan berbuat untuk masyarakat, sehingga mengutamakan
kejujuran.,

1. Informasi sebenar-benarnya mengenai janji parpol kepada masyarakat

Dalam mendidik masyarakat dalam pemberian informasi adalah para
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anggota partai maupun anggota calon legislatif harus memberikan
informasi yang sebenar-benarnya kepada masyarakat.Menurut Whisnu
Sakti Buana, STyang merupakan Ketua DPC PDI Perjuangan Kota
Surabaya, segala informasi yang diberikan oleh Partai PDI-Perjuangan
kepada media maupun masyarakat adalah fakta dan benar. Informasi yang
diberikan kepada masyarakat yang disampaikan oleh pihak media massa
adalah merupakan informasi yang nyata dan sebenar-benarnya.
MasyarakatKota Surabaya dapat mengetahui dan melihat bahwa informasi
yang disampaikan saat kampanye sesuai dengan yang ditujukkan saat
mereka terpilih dan informasi serta janji-janji yang diberikan kepada
media maupun yang disampaikan dalam kampanye kepada masyarakat
adalah informasi sebenar-benarnya, tidak melakukan kebohongan hanya
untuk mencari masa dan simpatisan namun mengutamakan kebenaran.

2. Adanya upaya pembuktian janji setelah calon legislatif terpilih dalam
pemilihan umumlegislatif tahun 2014.Untuk mengukur berhasil tidaknya
fungsi dari Strategi Komunikasi Politikdalam mendidik masyarakat
terhadap arti dan signifikansi fakta yang ada, subindikator yang digunakan
penulis adalah bagaimana anggota parpol dan calonlegislatif dapat
membuktikan pesan atau janji-janji politik mereka. Berusahamemberikan
janji adalah salah satu cara agar partai politik maupun para calonanggota
legislatif untuk mencari simpatisan, dengan berbagai program Kkerja,
danberbagai macam janji akan di berikan kepada masyarakat. Namun

setelah tepilihdan lolos dalam pemilu maka masyarakat akan menuntut
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janji-janji yangdiucapkan selama waktu berkampanye. Calon legislatif
PDI-Perjuangan yang terpilih harusmerealisasikan janjinya kepada
masyarakat agar kedepannya masyarakat akanpercaya dalam
memilih.Partai PDI- perjuangan telah menunjukan keseriusan dalam
memenuhi janjidan melaksanakan program kerjanya dengan baik.Calon
legislatif PDI- Perjuangan yanglolos dalam pemilihan calon anggota
legislatif harus menepati janji-janji yangpernah diberikan kepada
masyarakat, karena bagi PDI-Perjuangan Kota Surabaya janji-janji adalah
hal yang harus dipenuhi.Pembuktian janji yangtelah diberikan merupakan
hal yang harus dilakukan dan diutamakan pada saatcalon anggota legislatif
memenangkan pemilihan.

Menyediakan diri untuk menampung aspirasi masyarakat Setiap calon
anggota legislatif akan dituntut untuk selalu menjadi penampung aspirasi
masyarakat sehingga setiap calon legislatif yang terpilih harus siap dalam
mendengarkan aspirasi masyarakat.

1. Cara partai dalam menampung aspirasi masyarakat serta cara caleg
untukmeyakinkan masyarakat bahwa mereka bisa menjadi penampung
aspirasimasyarakat.DPC  PDI-Perjuangan Kota  Surabaya selalu
mensosialisasikanbeberapa program kerjanya, yang salah satunya adalah
menampung aspirasimasyarakat, mendengar keluhan masyarakat dan
membantu masyarakat dalammemenuhi aspirasinya.Ada janji politik yang
coba ditawarkan adalah denganmelihat realitas masyarakat terhadap

permasalahan permasalahan yang dihadapi.Janji politik yang coba di
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lakukan adalah program pengentasan kemiskinan,ekonomi kerakyatan,
pendidikan murah, perjuangan selain itu kita juga kitasebagai parpol dan
anggota legislatif harus siap menampung aspirasi masyarakat.Janji-janji
yang di sampaikan berdasarkan atas ideologi kerja partai, danberupa
memberikan kepercayaan kepada masyarakat bahwa para anggotalegislatif
siap menjadi penampung aspirasi suara masyarakat.
. Pempublikasian yang ditujukan untuk pemerintah dan lembaga politik.
Dalam menjalankan dan melakukan kegiatan politik harus ada
keterbukaan, baik kepada pemerintah, lembaga-lembaga politik maupun
masyarakat sehingga terjalin komunikasi yang baik antara setiap lembaga-
lembaga yang terlibat.
1. Bagaimana cara agar setiap program kerja yang ada dapat diketahui
olehpemerintah dan pihak lainnya seperti masyarakat maupun lembaga-
lembagapolitik lainnya.Setiap kegiatan yang akandilakukan harus selalu
dipublish ke pemerintah,karena pemerintah berhak tahu. Maka setiap mau
melakukan kegiatan Partai PDI-Perjuangan selalu bertemu dengan pihak
pemerintah.Kegiatan-kegiatan ~ selaluharus  dikoordinasikan  oleh
pemerintah, pihak yang penyelenggara akanmengadakan pertemuan
dengan pihak terkait seperti pemerintah kota.

Dalam hal ini Pengurus PDI-Perjuangan Kota Surabaya
selalumemprioritaskan keterbukaan kepada pihak pemerintah, pihak
lembaga-lembagapolitik lainnya dan juga kepada pihak masyarakat.Karena

mengkomunikasi kerjapartai kepada pemerintah sangatlah penting guna
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memenangkan pemilihan sertamempermudah agar masyarakat dan
pemerintah mengerti program-program kerja yangakan dilakukan oleh
partai PDI-Perjuangan.

Media politik berfungsi sebagai saluran advokasi yang bisa membantu
agar kebijakan dan program-program lembaga politik dapat disalurkan
kepada media massa. Media merupakan salah satu cara setiap orang untuk
mepublikasikan berbagai berita, kejadian-kejadian bahkan bermacam
program-program yang bertujuan diketahui oleh masyarakat luas, jadi
tidak salah jika media masa disebut sebagai media politik bagi kalangan
atau organisasi-organisasi politik yang ada. Media politik dalam hal ini
berfungsi sebagai sarana pengatur yang terorganisir yang dilakukan oleh
partai PDI-Perjuangan untuk menyuarakan aspirasi anggota partai atau
masyarakat serta mempengaruhi pembuat kebijakan publik untuk membuat
kebijakan tersebut berpihak kepada partai dan mengatur jalannya
kebijakan secara efektif. Para calon anggota Memanfaatkan media masa
sebagai alat komunikasi politik untuk menyampaikan kebijakan serta
program-program calon dan partai.Setiap yang ingin disampaikan oleh
partai politik dapat dilakukan dengan menginformasikan lewat media
masa, brosur-brosur maupun langsung kepada masyarakat yangdituju yang
bertujuan untuk mempengaruhi masyarakat untuk mencapai hasil akhir

yang diinginkan dan merubah kebijakan publik.



132

Dukungan partai politik terhadap calon legislatif sudah di berikan bahkan
sangat mensuport calon legislatif.Sistem pendidikan dan pelatihan bagi calon
legislatif sudah di berikan.Adapun bantuan dalam pemenangan PDI-Perjuangan
seperti baliho, banner, kampanye, dan figur seseorang yang mempengaruhi seperti
Jokowi.Figur sosok Jokowi dimata masyarakat itu hambel.Hambel itu rendah hati,
Jokowi tidak menghandalkan pidato, justru datang langsung ke masyarakat
istilahnya blusukan.Jokowi yang kongkrit dengan ekspos media luar
biasa.Informasi yang diberikan kepada masyarakat yang disampaikan oleh pihak
media massa adalah merupakan informasi yang nyata dan sebenar-benarnya.

“...untuk menduduki kursi di DPRD Kota Surabaya tinggal moles,
figurnya itu banyak jadinya. Karena struktur ditingkat kecamatan ada 11
orang pengurus di 31 kecamatan, ada 9 orang kelurahan, dan ada 7 orang
tingkat RW yang menjadi pengurus, mereka dariPDI-Perjuangan. Satu
keluarga sudah terbukti minimal 4 orang memberikan suara kepadaPDI-
Perjuangan.Lalu ada figur Jokowi, 2 tahun sebelum menjabat gubenur
Jakarta, Jokowi sudah mau dicalonkan presiden oleh PDI-P pusat Jakarta.
Jokowi dipasangkan dengan siapa, Jokowi akan menang, karena sosok
Jokowi yang fenomenal. Fenomenalnya dalam bentuk merakyat dan
elektabilitas Jokowi. Dulu tahun 1999 menjadi kejayaan DPC PDI-
Perjuangan Kota Surabaya dengan memperoleh 22 kursi, tahun 2004
memperoleh 13 kursi, di tahun 2009 memperoleh kursi, dan tahun 2014
memperoleh 15 kursi...”. °

® Wawancara dengan Eka Aprika MS Selaku Pengurus di Sekretariatan DPC PDI-Perjuangan Surabaya,
Selasa, 23 Desember 2014.
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C. Yang Menjadi Tantangan PDI-Perjuangan

a. Tantangan Sistem Politik

Sistem politik yang dibangun oleh pemerintah maupun organisasi
politik seringkali memberikan dampak yang berbeda terhadap partisipasi

politik di lembaga legislatif.

“...Dukungan partai politik terhadap calon legislatif sudah di
berikan bahkan sangat mensuport calon legislatif. Sistem
pendidikan dan pelatihan bagi calon legislatif sudah di berikan,
melihat partai yang unggul berupa seminar-seminar, dan
kegiatan yang lain...”.*°

Maka dapat di simpulkan bahwa dalam dukungan partai politik
terhadap calon legislatif sudah di berikan bahkan sangat mensuport calon
legislatif.Sistem pendidikan dan pelatihan bagi calon legislatif sudah di
berikan, melihat partai yang unggul berupa seminar-seminar, dan kegiatan
yang lain. Namun dalam sistem pelatihan dan pendidikan secara rutin PDI-
Perjuangan mengakui bahwasannya PDI-Perjuangan belum melakukannya
secara rutin padahal jika melihat tidak semua calon legislatifnya belum
bisa di katakana calon legislatif yang berkopeten dan secara gambling
adalah  pemenuhan  kuantitatif bukan kualitatif, tentu PDI-
Perjuanganmasihmembutuhkan itu hanya saja masih menunggu sistem

yang di buat oleh pusat.

10 \wawancara dengan Eka Aprika MS Selaku Pengurus di Sekretariatan DPC PDI-Perjuangan Surabaya,
Selasa, 23 Desember 2014.
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b. Tantangan Psikologis

Tantangan psikologis individu merupakan salah satu tantangan
yang di hadapi partai politik dan para calon legislatifnya dalam penerapan
ketentuan dalam pencalonan anggota legislatif.Rendahnya partisipasi
politik seseorang, untuk terlibat di bidang politik dan juga rendahnya

kepercayaan masyarakat di lembaga legislatif.

“...yang menjadi tantangan-tantanganPDI-Perjuangan DPC
Kota Surabaya calon legislatif merasa minder yang lulusan
SMA, lihat sesama teman calon legislatif yang lain lulusan

sarjana, rasa minder tersebut tidak maksimal untuk

kampanye...”. !

Maka dapat disimpulakan bahwa calon legislatif PDI-
Perjuangan masih menghadapi tantanganpsikologis yaitu adanya rasa
kurang percaya diri, ketakutan dan kehawatiran dari calon legislatif
terhadap perannya ketika menjadi calon legislatif karena ada yang

lulusan SMA.

11 Wawancara dengan Eka Aprika MS Selaku Pengurus di Sekretariatan DPC PDI-Perjuangan Surabaya,
Selasa, 23 Desember 2014.
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c. Tantangan Sosial Ekonomi

Secara umum, lemahnya sumber-sumber keuangan yang memadai,
rendahnya akses terhadap sumber-sumber ekonomi dan minimnya dana
kampanye, masalah sosialnya kurangnya bersosialisasi dengan masyarakat
meskipun sudah berkumpul dengan masyarakat, berdasarkan data hasil
penelitian dilapangan, masalah sosial ekonomi yang masih menjadi
tantangan sebagian besar calon legislatifadalah lemahnya sumber-sumber

keuangan dan sosialisasi yang dimiliki.

Hal ini sebagaimana di nyatakan oleh ketua DPCPDI-

Perjuanganberikut ini:

“...partai tidak memberikan biaya saat kampanye, biaya dari
gotong royong para calon legislatif seperti ada yang iuran 5 juta, 10
juta, dan bahkan ada yang 25 juta. Lalu dana tersebut dikumpulkan
menjadi satu setelah itu di bagi rata kepada calon legislatif sebagai
biaya kampanye. Jika dana tersebut kurang, sang calon legislatif
menggunakan biaya sendiri...”.*?

“...Tantangannya Ada dorongan besar bagi masyarakat, ada
masyarakat tidak memberi suara itu dengan gratis, mesti harus ada
imbalan seperti kerudung, baju, dan diajak ke sejarah religi wali
lima. Diakui banyak pihak kecenderungan politik uang sangat
tinggi, artinya masyarakat tidak memilih dengan gratis, strategi
kombinasi partai dengan Iconnya Jokowi dengan calon
legislatif.Dana buat kampanye ada, tapi tidak banyak. Jadi
kurangnya dana dalam kampanye. Masyarakat harus diberi
pendidikan politik, supaya tidak salah memilih....”.**

12 \Wawancara dengan Whisnu Sakti Buana, selaku Ketua DPC PDI-Perjuangan Surabaya, 30 Desember 2014
Bwawancara dengan Whisnu Sakti Buana, selaku Ketua DPC PDI-Perjuangan Surabaya, 30 Desember 2014.
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Adapun penjelasan dari BAPPILU PDI-Perjuangan tentang

tantangan yang dihadapi yaitu:

“...Ada dorongan besar bagi masyarakat, ada masyarakat tidak
memberi suara itu dengan gratis, mesti harus ada imbalan seperti
kerudung, baju, dan diajak ke sejarah religi wali lima. Diakui
banyak pihak kecenderungan politik uang sangat tinggi, artinya
masyarakat tidak memilih dengan gratis, strategi kombinasi partai
dengan Iconnya Jokowi dengan calon legislatif.Dana buat
kampanye ada, tapi tidak banyak. Jadi kurangnya dana dalam
kampanye...”.*

Dalam calon legislatifadalah masih terbatasnya sumber dana
yang dimiliki oleh calon legislatifnamun bukanlah permasalahan yang
besar karena secara formal partai memberikan dana pada calon
legislatifnamun tentunya dengan ketentuan-ketetuan, namun tidak
semua di beri dana oleh partai hal ini sebagaimana di jelaskan oleh

Ketua PDI-Perjuangan Surabaya, berikut ini:

“...bukan menjadi tantanganyang besar karena ketika calon
legislatifdi anggap berkopeten maka akan di biayai dan Dana
buat kampanye ada, tapi tidak banyak. Jadi kurangnya dana
dalam kampanye...”.*

“...ada dana dari partai dan dari kita sendiri, jadi
misalnya kita sepuluh juta kita sumbangkan ke partai dan ini
untuk keperluan bener, kalender, kartu nama dan sebagainya
dan itupun kembali lagi kekita. Kalau sumber dana dari partai
misalnya bendera, kepentingan untuk kampanye, tapi jika ada

14 Wawancara dengan D. Adi Sutarwijono,S.1.P selaku BAPPILU DPC PDI-Perjuangan Surabaya, Jum’at, 19
Desember 2014.

Wawancara dengan Whisnu Sakti Buana, ST PDI-Perjuangan, selaku Ketua PDI-Perjuangan Surabaya,
Selasa, 30 Desember 2014.
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calon legislatif yang benar-benar berkopeten tapi tidak
memiliki dana maka partai tentu siap memfasilitasi...”.*°

“...dalam masalah ekonomi jelas harus dari partai karena
secara formal partai tidak memberikan dana kepada calon
legislatif, malah seharusnya calon legislatifmemberikan dana
kepada partai, kalaupun ada sumbangan-sumbangan tersebut
sifatnya pribadi...”."’

Dalam penjelasan tersebut maka dapat di simpulkan
bahwasannya PDI-Perjuangan begitu mensupport para calon
legislatifnya dengan memberikan kucuran dana bisa dikatakan
separuhnya dan selebihnya calon legislatif itu sendiri setidaknya partai
cukup membantu calon legislatif, ada data menyebutkan dana
keseluruhan benar-benar dari calon legislatif itu sendiri Siapa yang
mencalonkan maka harus siap untuk mengeluarkan dana yang tidak

sedikit.

®\wawancara dengan Whisnu Sakti Buana, ST PDI-Perjuangan, selaku Ketua PDI-Perjuangan Surabaya,
Selasa, 30 Desember 2014.
17 Wawancara dengan D. Adi Sutarwijono,S.I.P selaku BAPPILU DPC PDI-Perjuangan Kota Surabaya,
Jum’at, 19 Desember 2014.
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Strategi Pemenangan PDI-Perjuangan Pada Pemilu Legislatif 2014

Di Kota Surabaya

Strategi Partai

Strategi Personal
Calon Legislatif

Konseptualisasi  Langkah
Strategi Jenis Strategi

1.

2.

Ziarah religi ke wali
lima.

Kumpuldengan
masyarakat.
Pengajian besar
malam muharrom.
Kaderkader  PDI-P
banyak menjadi
pengurus desa.

Figur sosok Jokowi
dimata masyarakat itu
hambel.

Orang ingin pemimpi
yang satu kata dalam
perbuatan.

Jokowi yang kongkrit
dengan ekspos media
luar biasa.

Kampanye nasional
di  Surabaya pada
tanggal 16 maret
2014 di lapanganTor

belakang gor
pancasila.
Strategi  komunikasi

politik dengan media
massa.

1. Merumuskan Misi
a. Berjuang Untuk
Kesejahteraan Rakyat.
b. Memperjuangkan
kesejahteraan rakyat.
c. Memajukkan Pendidikan
Dan Kesehatan.
d. Memperjuangkan Aspirasi
Masyarakat.
e. Dengan Memperjuangkan
Hak-hak Rakyat.
2. Sasarannya pengurus struktural
yang ada di PDI-P menjadi solid.
3. Target atau sasaran
desa/kelurahan yang digunakan
untuk kampanye adalah semua
desa/kelurahan yang ada di Kota
Surabaya yaitu 31 Kecamatan

dibagi 5 Dapil.
4.Tim pemenangan perlu
mensosialisasikan calon legislatif.

1.Menggunakan jenis strategi

Defect, Per Kind, dan
Random.
2. Strategi  komunikasi

politik dengan media massa.
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Table XI11

Tantangan-tantangan yang di Hadapi oleh

PDI-Perjuangan dan Calon Legislatif

ekonomi

No. | Tantangan- tantangan Berupa
1. Tantangan sistem politik | 1. Partai politik
e Dukungan partai politik terhadap calon legislatif
sudah di berikan bahkan sangat mensuportcalon
legislatif
2. Calon legislatif
e Sistem pendidikan dan pelatihan bagi calon
legislatif.
2. Tantanganpsikologis 1. Partai politik
e PDI-Perjuangan sudah menjadi partai yang besar
dengan memiliki banyak kader.
2. Calon legislatif
e Adanya rasa kurang percaya diri, kehawatiran
calon legislatif terhadap perannya perannya
ketika menjadi calon legislatif.
3. Tantangansosial 1. Partai politik

e Terbatasnya sumber keuangan, namun bukan hal
yang begitu karena partai memfasilitasi sebagian
dana untuk kampanye.

2. Calon legislatif

e Kurangnya dana untuk berkampanye dan
sosialisasi dengan masyarakat.
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Berdasarkan table X111, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa keterbatasan
anggota calon legislatif di karenakan adanyatantangan—tantanganmeliputi:
pertama, tantangansistem politik,partai politik adalahdukungan partai politik
terhadap calon legislatif sudah di berikan bahkan sangat mensuportcalon legislatif
dan untuk calon legislatif adalah sistem pendidikan dan pelatihan bagi calon
legislatif. Kedua, tantanganpsikologis yangPDI-Perjuangan sudah menjadi partai
yang besar dengan memiliki banyak kader, calon legislatif adanya rasa kurang
percaya diri, kehawatiran calon legislatif terhadap perannya perannya ketika
menjadi calon legislatif.Ketiga, tantangansosial ekonomi, partai politik adalah
terbatasnya sumber keuangan, namun bukan hal yang begitu karena partai
memfasilitasi sebagian dana untuk kampanye dan calon legislatif kurangnya dana

untuk berkampanye dan sosialisasi dengan masyarakat.



